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Abstrak  
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengkaji keahlian menulis siswa SMPN 1 

Rambah Samo yang terdapat dalam keahlian menulis dan untuk mengetahui sejauh mana 

pendekatan mengajar bahasa berdasarkan tugas dapat membantu proses belajar siswa. Penulis 

mencoba untuk membuktikan bahwa pendekatan mengajar bahasa berdasarkan tugas dapat 

menjadi salah satu pendekatan pembelajaran untuk meningkatakan keahlian menulis siswa. 

Dalam penelitian ini, penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus 

terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 19 

siswa kelas VII SMPN 1 Rambah Samo. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan tes 

(pre-test, post test 1 and post test 2), observasi dan dokumentasi. Tujuan test tersebut adalah 

untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 

Penelitian ini bekerjasama dengan guru Bahasa Inggris SMPN 1 Rambah Samo. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan mengajar bahasa berdasarkan tugas memiliki 

peran positif dalam meningkatkan keahlian menulis siswa kelas VII SMPN 1 Rambah Samo. 

Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan nilai rata-rata mereka mulai dari pre-test menuju post-test. 

Nilai rata- rata siswa pada saat pre test adalah 5.26, dan post test 68.42 menjadi 84.21. Ini 

berarti penerapan pendekatan mengajar bahasa berdasarkan tugas dapat meningkatkan keahlian 

menulis siswa. 

Kata Kunci: Keterampilan Berbicara, Think Pair Share (TPS) 

 

Abstract 

The main aim of this research is to examine the writing skills of students at SMPN 1 Rambah 

Samo which are found in writing skills and to find out to what extent a task-based language 

teaching approach can help students' learning process. The author tries to prove that a task-

based language teaching approach can be a learning approach to improve students' writing 

skills. In this research, classroom action research was carried out in two cycles. Each cycle 

consists of planning, implementation, observation and reflection. The subjects of this research 

were 19 class VII students at SMPN 1 Rambah Samo. In collecting data, researchers used tests 

(pre-test, post test 1 and post test 2), observation and documentation. The purpose of the test is 

to determine the extent of students' understanding before and after being given treatment. This 

research was in collaboration with the English teacher at SMPN 1 Rambah Samo. The results of 

this research indicate that the task-based language teaching approach has a positive role in 

improving the writing skills of class VII students at SMPN 1 Rambah Samo. This can be proven 

based on their average scores from pre-test to post-test. The students' average score during the 

pre-test was 5.26, and the post-test was 68.42 to 84.21. This means that implementing a task-

based language teaching approach can improve students' writing skills. 
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PENDAHULUAN  

Bahasa mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, yaitu 

digunakan sebagai alat komunikasi. Dengan menggunakan bahasa, kita dapat 

mengkomunikasikan ide, perasaan, dan harapan ke dalam interaksi antar mereka. Di Indonesia, 

bahasa Inggris adalah bahasa asing. Dalam sistem pendidikan kita, mata pelajaran ini 

merupakan mata pelajaran wajib dari tingkat sekolah dasar hingga universitas. Sebagai bahasa 

asing, bahasa ini tidak mudah dikuasai karena mempunyai struktur, pengucapan dan lain-lain 

yang berbeda. Selain itu, tujuan pengajaran dan pembelajaran bahasa asing adalah agar siswa 

dapat berkomunikasi dalam bentuk lisan dan tulisan. 

Bahasa Inggris memiliki empat keterampilan: mendengarkan, berbicara, membaca, dan 

menulis. Selain itu, Menulis merupakan salah satu keterampilan yang ditekankan selain 

keterampilan lainnya. Penekanan ini beralasan, karena lulusan SMP Negeri dipersiapkan untuk 

melanjutkan studi ke SMA yang sebagian besar kegiatan pembelajarannya adalah menulis. 

Selain itu, menulis tidak hanya untuk berkomunikasi satu sama lain tetapi juga untuk 

mengungkapkan ide. Banyak siswa yang merasa kesulitan dalam belajar menulis. Menulis 

menjadi salah satu keterampilan yang tidak ditemukan oleh siswa Indonesia berdasarkan survei 

awal penulis (Rosnaningsih et al., 2020). Masalah siswa adalah memulai menulis. 

Permasalahannya bukan hanya bagaimana menuliskan ide-idenya. Keterampilan menulis dapat 

diartikan sebagai keterampilan yang digunakan untuk menulis, mengkomunikasikan pikiran atau 

gagasan dengan menggunakan simbol-simbol tertulis, dan orang lain yang membacanya akan 

memahami maksud penulis. 

Mengawali bahwa menulis merupakan keterampilan berbahasa yang digunakan untuk 

komunikasi tidak langsung. Siswa dapat mengkomunikasikan cita-cita dan pemikirannya kepada 

orang lain melalui bentuk tertulis seperti surat, pesan, atau ajakan berkomunikasi. Penting juga 

bahwa komunikasi akan berhasil jika pembaca memahami apa yang dimaksud dengan pijatan, 

karena menulis adalah menggambar simbol-simbol grafis yang mewakili suatu bahasa agar 

orang dapat memahaminya (Al-Hikmah et al., 2022). 

Menurut H. Douglas Brown (Rosnaningsih et al., 2020), menulis terkadang digunakan 

sebagai mode produksi untuk mempelajari, memperkuat, atau menguji konsep tata bahasa. 

Kemudian, (Manik & Siregar, 2020) mengatakan bahwa menulis diartikan sebagai kegiatan 

reflektif yang memerlukan waktu yang cukup untuk memikirkan topik tertentu dan menganalisis 

serta mengklasifikasikan latar belakang pengetahuan. Dan (Ratnawati, 2020) mengatakan 

bahwa Menulis adalah aktivitas yang penting dan, pada saat yang sama, menuntut, khususnya 

dalam konteks bahasa asing di mana pembelajar dihadapkan pada bahasa hanya beberapa jam 

dalam seminggu. Lebih lanjut Sanggam Siahaan berpendapat bahwa menulis adalah 

keterampilan berbahasa produktif yang bersifat tertulis. Merupakan keterampilan seorang 

penulis untuk mengkomunikasikan informasi kepada pembaca atau sekelompok pembaca (Badu 

et al., 2020). 

Sebenarnya ada beberapa pendekatan dalam menulis. Salah satunya yang akan 

diterapkan dalam penelitian ini adalah Pendekatan Pengajaran Bahasa Berbasis Tugas. 

Pendekatan Pengajaran Bahasa Berbasis Tugas adalah untuk menumbuhkan kemandirian siswa 

saat menulis. Para siswa membuat prediksi mendorong penggunaan petunjuk konteks dan 

menetapkan tujuan penulisan dengan Pengajaran Bahasa Berbasis Tugas dan juga berguna 

untuk meningkatkan prestasi dan meningkatkan motivasi belajar. 

Dalam melakukan proses belajar mengajar bahasa Inggris di kelas, guru harus kreatif 

dalam menyampaikan pelajaran kepada siswanya. Pendekatan pengajaran harus mudah, 

menyenangkan, memotivasi, merangsang dan meningkatkan kemampuan siswa. Selain itu, 

siswa lebih mudah memahami materi. Sebagian besar pendekatan menulis telah digunakan di 

kelas, namun hasilnya menunjukkan bahwa prestasi bahasa Inggris beberapa siswa masih 

rendah. Siswa merasa kesulitan dalam memahami materi, terutama dalam menulis. 

Hasil dari data yang diperoleh, dengan memberikan pertanyaan kepada siswa di kelas 

dan peneliti menemukan beberapa siswa di kelas VII SMPN 1 Rambah Samo pada tahun ajaran 

2020/2021 masih mempunyai masalah dengan keterampilan menulis mereka. Peneliti 

mengetahui bahwa pendekatan pengajaran bahasa berbasis tugas dapat digunakan untuk 

mengajar, memotivasi dan meningkatkan keterampilan menulis siswa. Oleh karena itu, peneliti 
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dapat menyimpulkan dengan menggunakan pendekatan pengajaran bahasa berbasis tugas dapat 

dengan mudah memahami dan mereka menjadikannya berdasarkan kehidupan mereka sendiri.  

Berdasarkan hasil data pra survei di atas terlihat nilai kelulusan minimal adalah 7,5. 

Dari hasil penelitian hanya 2 siswa yang mendapat nilai baik, 7 siswa yang mendapat nilai 

sedang, banyak siswa yang mendapat nilai buruk sekitar 10 siswa. Terlihat bahwa kemampuan 

menulis siswa masih buruk. Hal ini dapat ditetapkan dari 10 siswa dari 19 siswa masuk dalam 

kategori kurang baik, karena siswa tersebut gagal dengan nilai kelulusan tertinggi 7,5. Artinya, 

hasil data pra survei masih jauh dari target nilai kelulusan. 

Dari data di atas, peneliti menyimpulkan bahwa siswa masih mempunyai masalah dalam 

keterampilan menulis. Hal ini disebabkan karena siswa belum memahami cara menulis. Peneliti 

bermaksud untuk meningkatkan siswa yang menemukan kesulitan untuk mengembangkan 

keterampilan menulis. Oleh karena itu, peneliti menggunakan Pendekatan Pengajaran Bahasa 

Berbasis Tugas untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

Pengajaran Bahasa Berbasis Tugas (TBLT) memiliki kelebihan utama dalam mengintegrasikan 

pembelajaran bahasa dengan konteks praktis sehari-hari. Dengan fokus pada tugas-tugas 

komunikatif yang bermakna,  Menurut (Darmuki, 2020) TBLT memungkinkan peserta didik 

mengembangkan keterampilan berbahasa mereka melalui interaksi langsung dalam situasi 

nyata. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman makna dan konteks penggunaan 

bahasa, tetapi juga mendorong kolaborasi antarpeserta didik, memotivasi mereka melalui 

pencapaian tugas konkret. TBLT juga membantu menyatukan keterampilan berbicara, 

mendengarkan, membaca, dan menulis dalam satu rangkaian tugas, menciptakan pengalaman 

belajar yang holistik dan relevan. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK). Menurut Mc Teggar dalam (Saprina et al., 2022), penelitian tindakan adalah suatu 

metode penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki dan memodifikasi sistem kerja ruang 

kelas di sekolah atau lembaga.1 Sementara itu, Cresswell dalam berasumsi bahwa penelitian 

tindakan memberikan kesempatan bagi pendidik atau guru untuk merefleksikan praktik mereka 

sendiri. Dari kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan menekankan pada 

refleksi dan perbaikan proses belajar mengajar di kelas. 

Objek penelitian ini adalah keterampilan menulis siswa kelas VII SMPN 1 Rambah 

Samo tahun ajaran 2020-2021. Kedua, peneliti memilih pendekatan pengajaran bahasa berbasis 

tugas untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

VII SMPN 1 Rambah Samo tahun pelajaran 2020-2021. Terdapat 5 kelas dan penelitian 

tindakan kelas dan ditetapkan kelas VII yang berjumlah 19 siswa SMPN 1 Rambah Samo. 

Untuk penelitian ini, ada empat teknik yang akan digunakan penulis untuk 

mengumpulkan data. Hal tersebut adalah test, pengamatan, dokumentasi, dan catatan lapangan. 

Analisis data akan dilakukan dengan mengambil rata-rata skor pre-test dan post-test. Untuk 

mengetahui prestasi siswa setelah tindakan, peneliti akan melakukan dan memberikan tes pada 

siklus awal dan siklus terakhir. Indikator keberhasilannya diambil dari proses dan hasil 

penelitian tindakan kelas. Penelitian dikatakan berhasil jika 80% siswa memperoleh nilai 7,5 

dalam menulis dan aktif dalam proses pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti bersama guru bahasa Inggris sebagai kolaborator 

melaksanakan penelitian dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

1. Siklus 1 

Siklus 1 terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Peneliti 

melakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan siswa dalam keterampilan menulis sebelum 

memberikan perlakuan dan digunakan sebagai perbandingan skor dengan post-test. Siswa diberi 

tugas membuat Report Text. Setelah mereka menyelesaikan pre-test, peneliti meminta mereka 

untuk menyerahkan lembar jawaban. Hasil pre-test dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 1. Nilai Pra Tes Keterampilan Menulis 

No. Nilai Frekuensi Percentage 

(%) 

Kategori 

1. 66 – 80 2 10,52 % Tinggi 

2. 56 – 65 4 21,05 % Sedang 

3. 35 – 55 13 68,42 % Rendah 

Total Students 19 100 %  

„ 

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 10,52 % (2 siswa) yang memberikan nilai 

66-80, kemudian 21,05 % (4 siswa) yang memberikan nilai 56-65 dan 68,42 % (13 siswa) yang 

memberikan nilai rendah 35-55. . Siswa yang tuntas adalah siswa yang memenuhi standar 

minimal di SMK Wiratama Kotagajah minimal mendapat nilai 75. Hal inilah yang menjadi 

alasan mengapa penelitian ini menggunakan pendekatan pengajaran bahasa berbasis tugas untuk 

meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

a. Perencanaan 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2020. Dibuka dengan doa bersama, 

salam, pengecekan daftar hadir, dan pengenalan peneliti sebagai guru baru kepada siswa. Pada 

hari itu, peneliti telah mengambil nilai pre-test siswa. Berdasarkan hasil nilai pre-test, peneliti 

telah mengidentifikasi dan menemukan permasalahan setelah mengambil nilai pre-test siswa. 

Oleh karena itu peneliti langsung menyiapkan RPP seperti; materi, media, tugas dan evaluasi 

pertemuan kedua. 

b. Tindakan 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 2020. Dibuka dengan doa, 

salam, pengecekan daftar hadir dan menanyakan keadaan siswa. Peneliti selaku guru langsung 

memberikan materi tentang teks laporan. Pertama, sebelum proses pembelajaran, peneliti 

bertanya kepada siswa tentang teks laporan. Sebagian siswa ada yang lupa dan hanya sedikit 

dari mereka yang mengetahui pengertian teks laporan. Kedua, peneliti menjelaskan tentang 

definisi, struktur generik, fungsi sosial dan ciri kebahasaan teks laporan. Setelah itu peneliti 

memberikan beberapa teks yang berkaitan dengan materi seperti binatang seperti kucing, 

monyet, dan anjing. Siswa mengamati teks tersebut dan ada pula yang menjelaskan tentang 

bagaimana ciri-ciri dan struktur umumnya. 

Setelah itu, peneliti menjelaskan tentang pendekatan pengajaran bahasa berbasis tugas. 

Para siswa harus dipahami tentang teks dan membuat teks laporan. Peneliti membimbing siswa 

untuk aktif dan mengekspresikan idenya. Selama siswa belajar membuat teks laporan penelitian 

berkeliling di kelas dan mendengarkan bagaimana siswa bekerja. Setelah selesai siswa 

menyerahkan lembar jawaban di kelas. Di akhir pertemuan, peneliti memberikan umpan balik 

kepada siswa mengenai proses pembelajaran. Peneliti memberikan motivasi dan 

menginformasikan kepada siswa tentang kegiatan pada pertemuan berikutnya. Kemudian 

peneliti menutup materi dengan berdoa bersama. 

Pertemuan ketiga, setelah treatment guru memberikan post test I pada tanggal 26 

Agustus 2020. Pertemuan diawali dengan berdoa, memberi salam, mengecek daftar hadir dan 

menanyakan keadaan siswa. Kemudian peneliti memberikan post-test I kepada siswa berupa 

menulis teks laporan singkat. Pada post-test I hasil tes siswa lebih baik dibandingkan hasil tes 

siswa sebelum diberikan treatment. Pada sesi ini peneliti mendapatkan hasil post test siswa 1 

pada siklus 1. Hasilnya dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 2. Nilai Siswa Pasca Tes I Keterampilan Menulis 

No

. 

Nilai Fekuensi (%) Katego

ri 

1. 71 – 80 13 68,42 % High 

2. 56 – 70 0 0 % Average 

3. 45 – 55 6 31,57 % Low 

Total 19 100 %  

 

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa 68,42% (13 siswa) mendapat nilai rendah 71-80, 

kemudian 31,57% (6 siswa) mendapat nilai rendah 45-55. Nilai tersebut lebih tinggi 

dibandingkan hasil pre-test. Kriteria siswa yang berhasil menguasai materi adalah siswa yang 

mendapat nilai minimal 75. Proses pembelajaran dikatakan berhasil, ketika 80% mendapat nilai 

di atas 75. Kenyataannya, hasilnya kurang memuaskan. 

c. Mengamati 

Peneliti melaksanakan 3 kali pertemuan pada siklus I. Peneliti sebagai guru diberikan 

materi tentang teks laporan. Ada siswa yang aktif mengikuti diskusi dan ada pula siswa yang 

tidak aktif sehingga membuat kondisi kelas menjadi gaduh. Berikut lembar observasi hasil 

aktivitas siswa. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tidak semua siswa aktif dalam proses 

pembelajaran. Siswa yang memperhatikan penjelasan guru sebanyak 15 orang (79%), yang 

menjawab pertanyaan guru sebanyak 7 orang (36,8%), yang memberikan jawaban terhadap 

pertanyaan guru sebanyak 10 orang (52,6%) memahami materi, 6 siswa (31,5%) yang aktif 

dalam kelompok, dan 13 siswa (68,4%) yang mampu mengerjakan tugas. 

Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran pada siklus I 

kurang berhasil karena hanya satu kegiatan yang mendapat persentase 79% yang 

memperhatikan penjelasan guru. 

d. Refleksi 

Pada langkah ini peneliti menyimpulkan bahwa siklus I kurang berjalan dengan baik 

karena sebagian besar siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini 

terlihat dari hasil nilai pre-test dan post-test I. Namun sebagian besar nilai siswa mengalami 

peningkatan meskipun kondisi proses pembelajaran kurang terkendali. 

Dari hasil observasi pada siklus I ditemukan beberapa permasalahan, sebagai berikut: 

1. Beberapa siswa tidak menjawab pertanyaan guru. 

2. Beberapa Siswa tidak aktif dalam kelompok. 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, terdapat beberapa permasalahan yang perlu direvisi 

pada siklus II, antara lain: 

1. Guru memberikan penjelasan dan pertanyaan lebih detail setelah menjelaskan materi untuk 

mengontrol siswa. 

2. Guru memberikan motivasi lebih kepada siswa agar belajar lebih giat dan menjadikan proses 

pembelajaran lebih menarik. 

Selanjutnya hasil belajar pada siklus I sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan dapat 

dianalisis pada tabel berikut: 

Dalam penelitian ini, pre-test dan post-test saya lakukan secara individual. Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan keterampilan menulis siswa sebelum dan sesudah perlakuan. 

Dari hasil pra-tes dan post-test I, kita mengetahui adanya peningkatan dari nilai hasil siswa. Hal 

ini terlihat dari rata-rata pada pre-test 51,05 dan postes I 68,15. Meskipun terjadi peningkatan 

prestasi belajar siswa, namun siklus I belum berhasil karena hanya 6 siswa (31,57%) yang tuntas 

pada post-test 1. Dapat disimpulkan bahwa siklus I belum berhasil karena indikator 

keberhasilannya belum tercapai dan peneliti harus merevisi proses belajar mengajar pada siklus 

berikutnya. Oleh karena itu, penelitian ini akan dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

2. Siklus II 

a. Perencanaan 

Dalam perencanaan, peneliti dan kolaborator ingin membuat dan berdiskusi tentang 

RPP. Pelajarannya adalah menulis, khususnya teks laporan. Pada pertemuan ini, siswa 

diharapkan dapat memperoleh informasi spesifik dari teks laporan. Pada pertemuan pertama dan 
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kedua, guru akan menjelaskan lebih lanjut tentang teks laporan dan prosedur pendekatan 

pengajaran bahasa berbasis tugas. Oleh karena itu pada pertemuan terakhir guru akan 

melakukan evaluasi terhadap 19 siswa kelas XI PBS. Evaluasinya berupa esai, seperti membuat 

teks laporan singkat. Peneliti ingin menerapkan pendekatan pengajaran bahasa berbasis tugas 

dalam pelajaran menulis. 

b. Tindakan 

Tindakan siklus ini dilakukan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama 

dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 20 Oktober 2016. Pada pertemuan ini kolaborator 

berperan sebagai guru dan peneliti sebagai pengamat. Pertemuan diawali dengan doa dan salam, 

pengecekan daftar hadir, dan menanyakan kondisi siswa. Setelah itu peneliti menjelaskan 

materinya. Materi yang digunakan adalah teks laporan.  

Setelah memberikan perlakuan sebanyak dua kali pada siklus II, peneliti melakukan 

post-test II pada pertemuan kedua pada hari Rabu tanggal 26 Oktober 2016. Pada sesi ini 

peneliti berperan sebagai guru. Pertemuan ini diawali dengan doa dan salam, pengecekan daftar 

hadir, dan menanyakan kondisi siswa. Setelah itu guru meminta kepada siswa untuk 

menjelaskan tentang apa itu teks laporan. Setelah beberapa siswa menjelaskan, kemudian guru 

memberikan tes esai, seperti menulis teks laporan singkat. Oleh karena itu, guru meminta siswa 

untuk menjawab pertanyaan tersebut. Pada pertemuan ini sebagian besar siswa dapat menjawab 

dengan baik. Hal ini terlihat dari hasil tes yang diberikan oleh guru. Setelah siswa selesai 

mengerjakan tes, mereka mengumpulkan lembar jawaban kepada guru. Hasil post-test II dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 4. Nilai Siswa pada Post-test II Keterampilan Menulis 

No 

. 

Nilai Frekuensi (%) Kategori 

1. 81 – 100 9 47,37 % Tinggi  

2. 71 – 80 7 36,84 % Sedang 

3. 65 – 70 3 15,79 % Rendah  

Total 19 100 %  

 

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa 47,37% (9 siswa) mendapat 81-100, dan 36,84% (7 

siswa) mendapat nilai 71-80, maka 15,79% (3 siswa) mendapat nilai rendah. Sebagian besar 

siswa dapat meningkatkan kemampuan menulis. Hal ini berarti siklus II berhasil. 

c. Pengamatan 

Dari observasi tindakan peneliti disajikan dua pertemuan pada siklus II. Peneliti menerapkan 

pendekatan pengajaran bahasa berbasis tugas untuk pelajaran menulis. Hal ini diharapkan dapat 

membantu siswa untuk mendapatkan informasi dari teks dengan mudah. Pada pertemuan ini, 

siswa serius dalam mengikuti pembelajaran. Mereka tertarik untuk mengetahui sesuatu yang 

penting dalam teks tersebut.  

Hasilnya bagus karena sebagian besar siswa dapat mengerjakan tes dengan mudah. 

Siswa yang mendapat nilai lebih dari 75 sebanyak 16 (84,21%) dari 19 siswa. Hasil 

menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada siklus II mengalami peningkatan. Aktivitas siswa 

yang memiliki persentase tinggi adalah perhatian siswa terhadap penjelasan guru dan siswa 

mampu mengerjakan tugas (94,7%), persentase tertinggi kedua adalah memahami materi (84,2), 

dan siswa menjawab pertanyaan guru. (78,9%), dan yang terakhir adalah siswa yang aktif dalam 

kelompok (68,4).  

Berdasarkan hasil observasi di atas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 

berhasil. Dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran telah terlaksana dengan baik dan siswa 

aktif di kelas dibandingkan siklus I dan tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya. Nilai siswa 

dalam menulis teks laporan dari pro-test I hingga post-test II dapat disimpulkan bahwa 

Pendekatan Pengajaran Bahasa Berbasis Tugas dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa 

karena terjadi peningkatan dari rata-rata pada post-test I 68,15 menjadi 82,79 pada post-test II. 

Pada siklus II, sebagian besar siswa dapat mengembangkan keterampilan menulisnya. Hal ini 

berarti siklus II berhasil. 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 1, 2024 | 2574 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

Berdasarkan tabel perbandingan nilai hasil belajar siswa pada post-test I dan post-test II, 

terdapat 18 siswa (94,7%) yang tuntas pada tes post-test II. Oleh karena itu peneliti 

menyimpulkan bahwa penelitian berhasil karena indikator keberhasilan telah tercapai pada 

siklus ini. Artinya akan terhenti pada siklus ini. 

Data aktivitas belajar siswa diperoleh dari keseluruhan aktivitas belajar siswa pada 

lembar observasi. Perbandingan aktivitas siswa pada post test I dan post test II terdapat 13 siswa 

(68,4%) yang siswa mampu mengerjakan tugas pada siklus I, dan 18 siswa (94,7%) pada siklus 

I. siklus II. Persentase peningkatannya dapat dilihat pada tabel di atas. Artinya tidak dilanjutkan 

pada siklus berikutnya. 

C. Pembahasan 

1. Siklus I 

Untuk melihat keterampilan menulis siswa sebelum menerapkan perlakuan, peneliti 

melakukan pre-testDari hasil pre-test terlihat bahwa sebagian besar siswa kesulitan dalam 

menjawab tes, terlihat bahwa rata-rata siswa adalah 51,05. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa belum tuntas mencapai kriteria ketuntasan minimal (75). Dengan demikian, hanya 1 

(5,26%) dari 19 siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal. 

Setelah melakukan pre-test, peneliti menerapkan perlakuan kepada siswa pada siklus I. 

Peneliti melakukan post-test terlihat rata-rata siswa sebesar 68,15 hal ini menunjukkan sebagian 

besar siswa belum tuntas mencapai kriteria ketuntasan minimal (75). Dengan demikian, hanya 

13 (68,42%) dari 19 siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Terlihat sebagian besar 

siswa gagal dalam mencapai materi. Oleh karena itu, perlu ditingkatkan dengan pendekatan 

pengajaran bahasa berbasis tugas. 

2. Siklus II 

Pada siklus berikutnya peneliti memberikan perlakuan sebanyak dua kali kemudian post 

test II. Setelah melaksanakan treatment, peneliti melakukan post-test II. Penelitian ini 

menunjukkan rata-rata siswa sebesar 82,79, hal ini menunjukkan sebagian besar siswa tuntas 

mencapai kriteria ketuntasan minimal (75). Dengan demikian, terdapat 16 siswa (84,21%) dari 

19 siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Terlihat sebagian besar siswa lulus dalam 

mencapai materi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa lebih dari 80% siswa 

memperoleh nilai minimal 75. Jadi, penelitian ini dapat dikatakan selesai dan tidak perlu 

dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

3. Nilai Siswa pada Pre-test, Post-test Siklus I, dan Post-test Siklus II Proses 

pembelajaran Bahasa Inggris berhasil pada siklus I namun nilai rata-rata siswa rendah. 

Sedangkan nilai siswa pada post-test I lebih tinggi dibandingkan pre-test. Sedangkan 

pada siklus II nilai rata-rata siswa lebih tinggi dibandingkan siklus I. Berdasarkan tabel 

terlihat adanya kemajuan dari 51,05 menjadi 68,15 menjadi 82,79. Dari pre-test ke post-

test siklus I terjadi peningkatan, dan dari post-test siklus I ke post-test siklus II terjadi 

peningkatan sekitar. Untuk mengetahui secara jelas peningkatan pre-test, post-test 

siklus I dan siklus II, peneliti menunjukkan grafik pre-test, post-test I, dan post-test II, 

sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Grafik Hasil Pre-test, Post-test I, dan Post-test II 

 

Berdasarkan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pengajaran bahasa berbasis 

tugas dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa. Hal ini didukung dengan peningkatan 

nilai siswa dari pre-test ke post-test I, dan post-test II.  
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Hasil Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan data yang diperoleh dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Perhatian siswa terhadap penjelasan guru 

Perhatian siswa terhadap penjelasan guru dari pertemuan pertama ke pertemuan 

berikutnya meningkat. Pada siklus I hanya 79% dan pada siklus II 94,7% meningkat 15,7%. 

b. Jawablah pertanyaan dari guru 

Siswa yang menjawab pertanyaan dari guru meningkat dari pertemuan pertama ke 

pertemuan berikutnya, hal ini terlihat ketika guru memberikan pertanyaan kepada siswa, mereka 

berani menjawab walaupun tidak semua pertanyaan dapat terjawab dengan baik, untuk itu 

kegiatan ini ditingkatkan. 36,8%, siklus I 36,8% dan siklus II 78,9%. 

c. Memahami materi 

Siswa memahami materi dari guru, dari siklus I (52,6%) dan siklus II (84,2%). 

d. Aktif dalam kelompok 

Siswa yang sudah aktif secara kelompok atau berpasangan juga meningkat, dari siklus I 

(31,5%) dan siklus II (68,4%), sehingga meningkat 36,9%. 

e. Siswa mampu mengerjakan tugas tersebut 

Siswa yang telah mengerjakan tugas bertambah. Hal ini terlihat pada siklus I (68,4%) 

dan siklus II (94,7%). Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa merasa nyaman 

dan aktif dalam proses pembelajaran karena sebagian besar siswa menunjukkan peningkatan 

aktivitas belajar yang baik ketika pendekatan pengajaran bahasa berbasis tugas diterapkan 

dalam proses pembelajaran dari siklus I hingga siklus II. . 

Dalam pengajaran menulis SMPN 1 Rambah Samo, survei awal terdapat beberapa 

permasalahan seperti adanya beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam mengungkapkan 

idenya secara tertulis. Peneliti memilih pendekatan pengajaran bahasa berbasis tugas untuk 

meningkatkan keterampilan menulis siswa. Peneliti menggunakan pendekatan ini untuk 

mengorganisasikan ide siswa dan membuat siswa lebih aktif dalam menulis juga tertarik untuk 

belajar Bahasa inggris. Terdapat peningkatan positif pada aktivitas belajar siswa yang 

menggunakan pendekatan pengajaran bahasa berbasis tugas. Oleh karena itu pendekatan 

pengajaran bahasa berbasis tugas semoga bermanfaat dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan pelaksanaan pengajaran bahasa berbasis tugas dapat menjadi pendekatan yang 

efektif dalam keterampilan menulis. 

Berdasarkan penjelasan siklus I dan siklus II, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

pengajaran bahasa berbasis tugas dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa. Terdapat 

kemajuan rata-rata skor dari pre test 51.05%, post test I 68.15% dan post test II menjadi 

82.79%. Terlihat adanya peningkatan rata-rata nilai dan jumlah siswa yang lulus tes dari pre-

test, post-test I ke post-test II. Adapun kriteria standar dengan nilai minimal pada penelitian ini 

adalah 75, pada post-test I sebanyak 13 siswa atau (68,42%) yang lulus dengan rata-rata 68,15 

dan pada post-test II sebanyak 16 siswa atau ( 84,21%) yang lulus tes dengan rata-rata 82,79. 

Dari penjelasan tersebut peneliti memutuskan penelitian berhasil dan dapat dihentikan pada 

siklus II karena indikator keberhasilan (80% siswa memperoleh nilai ≥ 75) tercapai. 
 

SIMPULAN 

penerapan pendekatan pengajaran bahasa berbasis tugas dalam keterampilan menulis. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan menulis siswa dengan menggunakan 

pendekatan pengajaran bahasa berbasis tugas di SMK Kesebelas Wiratama Kotagajah. Oleh 

karena itu, pendekatan pengajaran bahasa berbasis tugas dapat menjadi pendekatan yang efektif 

dalam keterampilan menulis dan dapat digunakan sebagai pilihan alternatif dalam pembelajaran 

menulis karena pendekatan ini mudah diterapkan dan dapat meningkatkan keterampilan menulis 

siswa. Peningkatan hasil belajar siswa terlihat dari rata-rata hasil belajar siswa terlihat dari rata-

rata hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 68,42% dan meningkat pada siklus II sebesar 

84,21%. Sehingga meningkat 15,79%. 
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